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Abstrak 
Studi kuantitatif ini bertujuan untuk menyelidiki dan mengevaluasi 
keberhasilan penggunaan metode pembelajaran Problem-Based Learning 
(PBL) dalam meningkatkan kemampuan sains lingkungan hidup pada anak 
usia dini di TK Islam Assalam Bantaeng. Kegiatan pembelajaran dengan 
PBL dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan, dengan fokus pada kemampuan 
mengamati proses pertumbuhan tanaman, membandingkan perbedaan 
jenis-jenis tanaman, mengklasifikasikan bentuk tanama, serta mengukur 
jenis tanaman. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 
pendekatan eksperimen semu (quasi-experiment). Desain penelitian 
menggunakan one-group pretest dan posttest. Model pembelajaran yang 
digunakan adalah Problem-Based Learning (PBL). Sampel penelitian 
ditentukan melalui purposive sampling yaitu penentuan sampel 
berbadasrkan kriteria meliputi umur anak 5-6 tahun, bersedia untuk dijadikan 
sampel penelitian sehingga sampel penelititian yang memenuhi kriteria 
adalak kelompok B1 dengan jumlah 15 anak didik. Proses penelitian 
dilakukan dengan memberikan pretes sebelum perlakuan dan postest 
setelah perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 
pembelajaran PBL berpengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan 
sains lingkungan hidup pada anak usia dini di TK Islam Assalam Bantaeng. 
Implikasinya adalah pentingnya menerapkan metode PBL dalam pendidikan 
lingkungan hidup untuk anak usia dini, membantu mereka memahami 
pentingnya menjaga lingkungan sejak dini, dan merangsang sikap peduli 
terhadap lingkungan sekitar mereka. Selain itu, pendekatan ini juga 
berkontribusi pada pengembangan inovasi pendidikan dengan mengaitkan 
konsep sains lingkungan hidup dengan masalah dunia nyata yang relevan. 
 
Kata kunci : Kemampuan sains lingkungan hidup; PBL; Anak usia dini. 

 
PENDAHULUAN 

 
Di Indonesia, perhatian besar terus diberikan pada isu lingkungan 

karena masih terjadi berbagai permasalahan yang mengkhawatirkan, 
seperti penebangan hutan ilegal, pemburuan hewan yang dilarang, 
pengelolaan sampah yang kurang baik, serta masalah polusi udara 
(Masykuroh & Wahyuni 2023). Kebakaran hutan yang sering terjadi, 
mengubah penggunaan lahan hutan menjadi lahan non-hutan dapat 
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menyebabkan pemanasan global (Syah, M.A 2017). Permasalahan 
lingkungan fisik ini berakibat pada perubahan iklim, erosi tanah, kualitas 
udara yang buruk, dan air yang tidak layak dikonsumsi (Islam et al, 2020; 
Rahmani and Rahiem 2023). Pembangunan yang semakin meningkat 
mengandung resiko penurunan dan perusakan lingkungan, sehingga 
struktur dan fungsi dasar ekosistem dapat rusak lingkungan(Mulyani and 
Rija 2018).Kerusakan lingkungan ini dapat mengganggu keseimbangan 
ekologi yang berdampak langsung pada keberlangsungan hidup manusia 
(Mihratun et al, 2022). Jika manusia tetap kurang peduli dan tidak 
memahami dampaknya, maka kesinambungan hidup di planet ini berada 
dalam bahaya. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan 
kesadaran dan tanggung jawab manusia terhadap lingkungan hidup. 

Kerusakan lingkungan semakin meluas karena paradigma yang 
terpusat pada manusia dan kurangnya perhatian terhadap lingkungan hidup 
oleh individu, masyarakat, dan lembaga (Mulyatno 2022). Menurut Akhmad 
Muhaimin Azzet karena bumi menua dan kebutuhan manusia terhadap 
sumber daya alam terus meningkat, sikap peduli terhadap lingkungan 
menjadi sangat penting (Ismail 2021). Dampak dari pencemaran lingkungan 
juga berpengaruh secara global, sehingga penting untuk mengajarkan 
pendidikan tentang pentingnya menjaga lingkungan hidup sejak usia dini 
(Nengsi and Eliza 2019). Pendidikan lingkungan menjadi kunci dalam 
mengubah pandangan dan perilaku individu. Di sekolah, pendidikan 
lingkungan diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran terhadap 
lingkungan secara berkelanjutan, sehingga melalui pendidikan lingkungan 
hidup, sikap dan kesadaran peserta didik terhadap lingkungan dapat 
ditingkatkan (Rahmani and Rahiem 2023). 

Penting untuk memahami secara mendalam konsep isu-isu kritis 
lingkungan (Zulfa et al. 2015). Pendidikan lingkungan sangat dibutuhkan 
dan harus diberikan kepada anak-anak sejak usia dini, agar mereka 
memiliki pemahaman dan kesadaran untuk menjaga lingkungan tanpa 
merusaknya (Yunita et al. 2022). Salah satu tujuan utama pendidikan 
lingkungan adalah memperkenalkan rasa peduli terhadap lingkungan 
kepada anak-anak dalam kehidupan sehari-hari (Nengsi and Eliza 2019). 

Salah satu cara efektif untuk mengajarkan sains lingkungan hidup 
kepada anak usia dini adalah melalui pendekatan pembelajaran berbasis 
masalah (Problem-Based Learning/PBL). Model pembelajaran Problem 
Based Learning menjadi salah satu model pembelajaran yang menarik dan 
menantang kemampuan berpikir anak-anak dalam mempelajari sains 
(Poerwati, Cahaya, and Suryaningsih 2021). Pendekatan pembelajaran ini 
menggunakan masalah dunia nyata sebagai kontebagi peserta didik untuk 
mengembangkan keterampilan berpikir kritidanpemecahan masalah, serta 
memperoleh pemahamael pembelajaran Problem Based Learning 
melibatkan anak-anak secara langsung dalam proses pembelajaran(Naili 
Sa’ida, Tri Kurniawati 2017). Model pembelajaran PBL menekankan 
pentingnya keaktifan peserta didik dalam mencari solusi atas masalah atau 
memahami relevansi ilmu yang dipelajari (Ulfa 2020). Selain itu, PBL juga 
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berperan dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta 
didik, seperti keterampilan berpikir kritis, kemampuan mencari dan 
menggunakan sumber belajar, serta meningkatkan potensi untuk bekerja 
secara kooperatif, mandiri, dan belajar sepanjang hayat (Wijayanti and 
Katoningsih 2022). 

Metode ini sejalan dengan konsep inovasi pendidikan, terutama 
dalam memberikan pengalaman dasar yang berguna bagi anak-anak untuk 
memecahkan masalah (Mayasarokh & Yusritawati 2020). Problem Based 
Learning memungkinkan peserta didik untuk mengkonstruksi 
pengetahuannya sendiri berdasarkan suatu masalah dan berpartisipasi 
aktif dalam membuat suatu karya atau produk setelah melalui proses 
pembelajaran (Palmin & Anwar 2022). Menurut Utrifani dan Betty, Problem 
Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang melibatkan anak-
anak dalam memecahkan suatu masalah melalui tahap metode ilmiah 
sehingga mereka dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan 
dengan masalah tersebut serta memiliki keterampilan untuk memecahkan 
masalah (Rerung et al., 2017; Styowati and Utami 2022). 

Memberikan pendidikan sains pada anak-anak pada usia dini 
memiliki nilai yang sangat penting karena hal ini membentuk landasan 
kompetensi dan merangsang perkembangan sumber daya manusia yang 
diharapkan di masa depan (Hasmawaty et al 2023). Salah satu kegiatan 
sains yang dapat dilakukan dengan menerapkan metode PBL adalah 
memahami proses pertumbuhan tanaman. Melalui PBL, peserta didik dapat 
diberikan tugas untuk merancang proyek sederhana yang melibatkan 
penanaman dan pemantauan pertumbuhan tanaman, sehingga mereka 
dapat mengalami secara langsung bagaimana proses itu terjadi dan 
menyerap pengetahuan melalui pengalaman praktis. 

PBL yang diterapkan dalam konteks pendidikan lingkungan di tingkat 
perguruan tinggi telah dibuktikan oleh penelitian sebelumnya memberikan 
dampak positif dalam meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap 
konsep dan isu lingkungan. Demikian pula penelitian yang dilakukan di 
taman kanak-kanak menunjukkan bahwa pendekatan PBL telah 
memberikan dampak positif, seperti penelitian yang dilakukan pada tahun 
2022 oleh Styowati, Esty dan Febryanti Utami menunjukkan bahwa 
pembelajaran berbasis masalah video sains cocok digunakan oleh anak 
usia dini . Penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti, Dwi Artha dan Sri 
Katoningsih pada tahun 2022 menunjukkan bahwa metode PBL merupakan 
metode yang sangat baik untuk potensi kooperatif anak. 

Namun, belum ada penelitian yang secara khusus meneliti 
keefektifan PBL dalam meningkatkan keterampilan ilmu lingkungan pada 
anak kecil. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menyelidiki dan mengevaluasi keberhasilan penggunaan PBL sebagai 
metode pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan ilmu lingkungan di 
masa kecil. Penelitian ini dilakukan karena kurangnya penelitian 
sebelumnya tentang PBL di pendidikan anak usia dini. Dengan 
meningkatnya kesadaran global terhadap masalah lingkungan, penting bagi 
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anak-anak untuk mengembangkan pemahaman yang kuat tentang ilmu 
lingkungan sejak usia dini. 
 
METODE 
 

Jenis penelitian adalah kuantitatif dengan pendekatan eksperimen 
semu quasi experiment), karena peneliti menggunakan kelompok yang 
telah terbentuk secara alami (Creswell & Creswell 2018). Dengan desain 
one group pretest dan postest. Variabel bebas PBL yaitu model 
pembelajaran yang berbasis masalah variabel terikat adalah kemampuan 
sains lingkungan hidup merupakan kemampuan anak dalam memahami 
proses-proses pertumbuhan tanaman. Lokasi penelitian di TK Islam 
Assalam bantaeng. Sampel penelitian ditentukan melalui purposive 
sampling yaitu penentuan sampel berbadasrkan kritrria meliputi umur anak 
5-6 tahun, bersedia untuk dijadikan sampel penelitian sehingga sampel 
penelititian yang memenuhi kriteria adalak kelompok B1 dengan jumlah 15 
anak didik. 

Proses penelitian dilakukan dengan memberikan pretes sebelum 
perlakuan dan postest setelah perlakuan. Kegiatan pembelajaran dengan 
PBL dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan. Indikator yang dijadikan alat 
untuk mengukur tingkat perkembangan anak meliputi. a) mengamati proses 
pertumbuhan tanaman b) membandingkan perbedaan jenis-jenis tanaman 
c). mengklasifikasikan bentuk tanama, d) mengukur jenis tanaman. Data 
dikumpulkan dengan menggunakan lembar observasi. Analisi data dengan 
menggunakan statisitik inferensial parametrik yang mengharuskan 
normalitas data untuk menguji hipotetis digunakan aanalisi uji paired 
sampel t test 
 
HASIL PENELITIAN  
 

Penelitian ini dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran 
Problem Besic Learning, PBL atau dalam bahasa Indonesia Pembelajaran 
Berbasis Masalah merupakan metode pembelajaran yang berpusat pada 
peserta didik untuk memecahkan masalah di dunia nyata. 

Penulis mengumpulkan data dengan teknik uji praktik, data yang 
diuraikan dalam penelitian ini meliputi hasil perhitungan data pretest dan 
posttest yang diolah dan diperoleh dari hasil analisis uji pasangan sampel 
melalui aplikasi IBM SPSS. 

 
Tabel 1. Uji Normalitas Data Pretest dan Postest 

Tests of Normality 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Pretest .194 15 .133 .905 15 .113 
Postets .183 15 .192 .944 15 .429 
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Dari data diatas menunjukkan bahwa nilain signifikasi pada uji 
normalitas dengan uji shapiro-wiil pada pretets adalah 0.113>0.05 sehingga 
data berdistribusi normal.pada postets menunjukkan 0,429>0,05 
sehinggadata berdistribusi normal.dengan data ini maka dapat 
dilanjutkanpda uji selanjutnya. 

 
Tabel 2. Hasil Perhitungan Deskriftif Pretes dan Postest 

Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pretest 15 100.00 140.00 114.6667 11.25463 
Postets 15 160.00 240.00 194.0000 19.19821 
Valid N 
(listwise) 

15     

             
Dari data diatas menunjukkan bahwa nilai mean postets adalah 

194.0000 dan nilai pretets adalah 114.6667.Angka ini menunjukkan bahwa 
nilai mean postets lebih tinggi dengan selisih 194.0000- 114.6667=793.333 
sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran PBL  dapat 
memberikan kenaikan nilai mean pada anak didik kelompok b usia 5-6 
tahun pada TK Islam As-salam di Kabupaten Bantaeng Kecematan 
Pajukukang  Desa Baruga  

 
Tabel 3. Uji hipotesis paired sampel t test 

 
Pair 1 Pretest-
Postes 

Nilai t hitung 
-12.191 

Nilai t table 
1.761 

Df 
14 

Sig. 
.000 

             
Dari data diatas menunjukkan  menujukkan bahwa nilai t hitung 

sebesar -12.191 dan nilai t tabel sebesar 1.761 dengan nilai P = 0.00, 
dengan hasil ini hipotesis H0 yang menyatakan  tidak ada perbedaan ditolak 
dan hipotesis H1 yang menyatakan ada perbedaan diterima. Berarti dapat 
disimpulkan  bahwa model pembelajaran PBL  dapat meningkatkan 
kemampuan sains lingkungan hidup pada TK Islam As-salam di Kabupaten 
Bantaeng Kecematan Pajukukang  Desa Baruga. 

 
PEMBAHASAN 
 

PBL atau Problem Based Learning adalah pendekatan pembelajaran 
yang menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran, di mana 
mereka dibantu untuk mengatasi masalah kehidupan yang mereka 
hadapi.(Arifin 2019). Salah satu model pembelajaran yang diadopsi dalam 
kurikulum 2013 adalah Problem Based Learning (PBL), yang menghadirkan 
masalah kontekstual untuk mendorong peserta didik dalam proses 
pembelajaran(Mayasarokh and Yusritawati 2020).Anak-anak diajarkan 
untuk menjadi aktif dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran PBL, di mana mereka terlibat dalam memecahkan 



 

Page 106 / 113 

Nurlaelah, et al. (2023). Penerapan PBL Untuk Meningkatkan Kemampuan Sains 

Lingkungan Hidup Anak. Ihya Ulum: Early Childhood Education Journal., Vol. 1 (2), 101-

113 

masalah melalui metode saintifik untuk mendapatkan pengetahuan dan 
keterampilan pemecahan masalah (Naili Sa’ida, Tri Kurniawati 2017). 

Pembelajaran berbasis masalah merupakan cara untuk menciptakan 
pembelajaran yang aktif dengan fokus pada (1) eksplorasi dan pemecahan 
masalah untuk mengembangkan pengetahuan, (2) pusat pada peserta 
didik, dan (3) menggabungkan pengetahuan baru dan yang sudah ada 
(Palmin and Anwar 2022). Salah satu keuntungan dari pembelajaran 
berbasis masalah (PBL) adalah bahwa itu memungkinkan peserta didik 
untuk menghadapi masalah yang relevan dengan dunia nyata, melakukan 
upaya untuk membuat kesimpulan yang berkaitan dengan masalah, dan 
memungkinkan mereka untuk menemukan berbagai pilihan untuk 
menyelesaikan masalah (Wiwi Widiyarti , Riandi 2018). 

Dalam konteks psikologi belajar, Problem Based Learning adalah 
pendekatan yang berdasarkan pada teori psikologi kognitif, yang 
menganggap bahwa belajar adalah suatu proses di mana tingkah laku 
individu berubah melalui pengalaman. Pengembangan kognitif pada anak 
usia dini melibatkan kemampuan berpikir kritis dan penyelesaian masalah. 
Selain itu, anak-anak usia dini juga memiliki dorongan yang kuat untuk 
melakukan pembentukan diri (self-construction) dengan cara secara 
spontan mengembangkan pemahaman tentang lingkungan mereka 
(Hasibuan and Suryana 2021). 

Dalam perspektif filosofis tentang peran sekolah sebagai tempat 
untuk mempersiapkan anak didik agar siap menghadapi kehidupan dalam 
masyarakat, Problem Based Learning dianggap sebagai strategi yang 
penting dan dapat dikembangkan. Metode tersebut memungkinkan peserta 
didik untuk belajar melalui penyelesaian masalah atau tantangan tertentu, 
sehingga mereka dapat memperoleh pemahaman yang mendalam dan 
relevan dengan dunia nyata (Arifin 2019). 

Dalam konteks pembelajaran sains, PBL merupakan pendekatan 
yang sangat bermakna karena menghubungkan mata pelajaran dengan 
dunia nyata. Dengan menerapkan PBL dalam pendidikan sains, peserta 
didik tidak hanya didorong untuk memahami konsep ilmiah secara teoritis, 
tetapi juga untuk menerapkan pengetahuan ini pada situasi atau proyek 
kehidupan nyata. Salah satu aspek penting dari pembelajaran sains pada 
anak usia dini adalah mengajarkan anak-anak untuk memahami dunia di 
sekitar mereka melalui proses yang disebut inkuiri sains (Hasmawaty et al, 
2023; Yulsyofriend Yaswinda 2018). Pembelajaran sains melibatkan 
observasi, eksperimentasi, dan penalaran logis untuk membantu anak-anak 
memecahkan masalah dan memahami konsep ilmiah melalui pengalaman 
langsung dengan meneliti, mencoba, dan membuktikan. Salah satu 
manfaat penting dari pembelajaran sains terhadap anak-anak adalah 
mengajarkan mereka untuk menghubungkan struktur otak mereka dengan 
data akurat sehingga mereka dapat memahami konsep dengan benar 
(Fardiah et al, 2019).  

Pengenalan sains yang diajarkan secara biasa dan langsung sejak 
dini akan membuat pembelajaran sains lebih bermakna bagi anak-anak 
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(Yaswinda et al, 2023). Dalam ilmu lingkungan, pembelajaran melibatkan 
mengamati pertumbuhan tanaman, membandingkan berbagai jenis 
tanaman, mengklasifikasikan bentuk tanaman, dan mengukur spesies 
tanaman.  

Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan peserta didik ilmu 
lingkungan dapat meningkat secara signifikan setelah menerapkan model 
pembelajaran PBL. Sehubungan dengan itu, belum ada laporan 
sebelumnya yang mengkaji dampak model pembelajaran PBL ini terhadap 
peningkatan kemampuan ilmu lingkungan peserta didik di PAUD. Namun, 
model pembelajaran problem besic learning ini  dilaporkan dapat 
meningkatkan pemikiran kreatif dan kemandirian peserta didik (Wiwi 
Widiyarti , Riandi 2018), menumbuhkan literasi peserta didik (Diastuti &  
Sulton 2021), mengembangkan perilaku sosial pada usia dini (Wijayanti and 
Katoningsih 2022), kognitif pengembangan kemampuan pada anak usia 
dini dapat ditingkatkan melalui permainan sains berbasis lingkungan 
(Yaswinda et al., 2023), serta dalam penelitian Esty Styowati dan Febriyanti 
Utami menyatakan bahwa salah satu model pembelajaran yang dapat 
digunakan pada anak usia dini adalah pembelajaran sains masa kanak-
kanak adalah mata pelajaran pembelajaran berbasis masalah atau di kenal 
dengan problem basic learning (Styowati and Utami 2022).  

Salah satu aspek penting dari PBL adalah memberikan peserta didik 
peran aktif sebagai pembelajar. Dalam model pembelajaran tradisional, 
guru berperan sebagai sumber utama pengetahuan dan peserta didik 
berperan sebagai penerima pasif yang harus menyerap informasi. Namun 
dengan PBL, peserta didik menjadi pusat pembelajaran sedangkan Peran 
guru dalam pembelajaran adalah sebagai fasilitator dan pemandu bagi para 
siswa. (Leman Tarhan and Burcin Acar-Sesen 2013). Mereka diberdayakan 
untuk memainkan peran aktif dalam perencanaan, implementasi dan 
evaluasi proyek atau tugas ilmiah.  

Dengan menerapkan Problem Based Learning (PBL) dalam 
pembelajaran sains, peserta didik tidak hanya menggali pengetahuan 
tentang proses pertumbuhan tanaman secara teoritis, tetapi juga 
mengalami langsung bagaimana proses tersebut berlangsung dalam 
konteks nyata. Dalam pendekatan ini, peserta didik terlibat aktif dalam 
menyelesaikan masalah atau tantangan terkait pertumbuhan tanaman, 
yang memungkinkan mereka untuk menggali pemahaman yang lebih 
mendalam dan berkesan. Keterampilan proses merupakan kemampuan 
mengamati, membandingkan, mengelompokkan dan mengukur, serta 
mampu mengkomunikasikan hasil eksperimen. Pemecahan masalah 
melalui kegiatan eksperimen dan eksplorasi lingkungan memberi 
kesempatan pada anak untuk berinteraksi langsung dengan dengan obyek 
pembelajaran dapat menambah wawasan dan pengetahuan anak menjadi 
lebih bermakna.(Poerwati et al., 2021) 

Dalam proses PBL, peserta didik berperan sebagai agen 
pembelajaran mereka sendiri, di mana mereka mencari solusi atas masalah 
yang dihadapi. Ini berarti bahwa peserta didik secara aktif mencari 
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informasi, menganalisis data, berdiskusi dengan rekan sebaya, dan 
mengaplikasikan pengetahuan yang telah mereka peroleh sebelumnya. 
Hasilnya, mereka tidak hanya menerima informasi secara pasif dari guru, 
tetapi benar-benar terlibat dalam proses belajar. 

Dalam konteks pembelajaran sains, pengalaman nyata yang 
diperoleh melalui PBL memberikan manfaat besar. Dengan menggunakan 
pengalaman kongkrit, keterampilan-keterampilan yang paling cocok untuk 
dikembangkan pada anak usia dini adalah kemampuan dasar dalam 
mengamati (observing), membandingkan (comparing), mengukur 
(measuring), mengklasifikasikan (classifying), dan mengkomunikasikan 
(communicating) (Hidayati and Suryana 2021).  Melalui interaksi langsung 
dengan fenomena dan situasi nyata, peserta didik dapat mengalami proses 
pertumbuhan tanaman dengan lebih kaya dan mendalam. Mereka juga 
dapat menghubungkan teori yang dipelajari dengan aplikasinya dalam 
kehidupan sehari-hari  

PBL membuka peluang untuk memperkuat keterampilan kritis dan 
pemecahan masalah peserta didik, karena mereka dihadapkan pada situasi 
yang memerlukan pemikiran kreatif dan analitis. dalam kehidupan sehari-
hari, kemampuan untuk berpikir kritis dan kreatif memiliki manfaat besar 
dalam mengatasi tantangan dalam situasi yang tidak biasa.(Cabanilla et al., 
2004; Imran and Partikasari 2020). Selain itu, proses belajar yang aktif dan 
partisipatif ini dapat membantu peserta didik membangun pemahaman 
yang lebih abadi dan relevan dalam jangka panjang, karena pengetahuan 
yang diperoleh secara aktif akan lebih mudah diingat dan diterapkan dalam 
berbagai situasi kehidupan. 

Keterampilan berpikir kritis memiliki empat tingkatan, yaitu retensi 
informasi (menghafal atau berpikir kembali), pemahaman konsep dasar 
(berpikir dasar), analisis mendalam (berpikir kritis), dan kemampuan 
menghasilkan gagasan baru (berpikir kreatif).(Imran and Partikasari 2020). 
yang semuanya membutuhkan kemampuan kognitif, dan salah satu cara 
mengembangkan kemampuan kognitif ini yaitu melalui penerapan model 
pembelajanran berbasis masalah. Hal ini sesuai dengan  penelitian yang 
dilakukan oleh Saiful Prayogi dan Muhammad Asy’ari, dalam penelitian 
tersebut dijelaskan bahwa Penerapan metode PBL (Problem Based 
Learning) dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik dan 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka.(Saiful Prayogi, 2013). 

Dengan demikian, PBL menjadi strategi pembelajaran yang efektif 
dan penting dalam konteks pendidikan sains, karena memberikan 
kesempatan bagi peserta didik untuk belajar melalui pengalaman langsung, 
memperdalam pemahaman, dan mengembangkan keterampilan yang 
relevan untuk menghadapi tantangan dalam kehidupan nyata. Penerapan 
Model PBL dapat meningkatkan motivasi anak-anak untuk belajar sains 
dengan melibatkan mereka secara langsung dalam obyek pembelajaran 
dan tantangan eksperimen. Hal ini membantu anak-anak menemukan 
jawaban atas pertanyaan atau masalah yang diajukan dalam proses 
pembelajaran (Poerwati et al., 2021) 
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Banyak keuntungan yang dapat diambil dalam penerapan model ini, 
PBL memberikan tantangan pada peserta didik sehingga mereka bisa 
memperoleh kepuasan dengan menemukan pengetahuan baru bagi dirinya 
sendiri serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis setiap peserta 
didik. Selain itu, PBL juga dapat membantu mengembangkan keterampilan 
kognitif lainya seperti meganalisis data, serta mengidentifikasi masalah. 
Peserta didik diajak untuk merumuskan pertanyaan-pertanyaan yang 
relevan, mencari jawaban melalui eksperimen, dan menyimpulkan hasil 
mereka berdasarkan bukti-bukti yang diperoleh. Semua keterampilan ini 
penting dalam pengembangan pemikiran ilmiah dan pemecahan masalah.  

Selain manfaat akademis, PBL juga dapat meningkatkan minat dan 
motivasi peserta didik terhadap pembelajaran sains. Ketika peserta didik 
terlibat secara aktif dan melihat relevansi pembelajaran dengan dunia 
nyata, mereka akan merasa lebih termotivasi untuk belajar dan 
mengembangkan minat dalam ilmu pengetahuan. PBL juga 
mengembangkan kemampuan peserta didik untuk bekerja sama secara 
efektif, memberikan dukungan dan motivasi satu sama lain dalam 
menghadapi tugas-tugas yang kompleks secara berkelanjutan.Penerapan 
PBL juga memberikan lebih banyak kesempatan bagi peserta didik untuk 
berbagi ide, mengembangkan inkuiri, berdialog, serta meningkatkan 
keterampilan sosial dan berpikir mereka (Wiwi et al, 2018). Hal ini dapat 
membantu membangun fondasi yang kuat untuk pembelajaran selanjutnya 
dan mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan akademik dan 
sosial di masa depan. 

Penerapan PBL dalam pembelajaran sains di PAUD juga dapat 
membantu mengatasi beberapa tantangan yang sering muncul dalam 
pengajaran sains di tingkat usia dini. Misalnya, pendekatan ini dapat 
membuat pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan bagi peserta 
didik yang memiliki tingkat konsentrasi yang lebih pendek. Selain itu, 
melibatkan peserta didik dalam proyek sains juga dapat membantu 
mengatasi kesulitan dalam menyampaikan konsep-konsep abstrak dengan 
cara yang lebih konkret dan terlihat. Model pembelajaran ini bertujuan agar 
anak-anak dapat memahami sains melalui pendekatan yang berbeda, 
merangsang daya pikir mereka dengan pengalaman belajar langsung, dan 
secara mandiri menemukan pengetahuan melalui proses pemecahan 
masalah.(Poerwati et al., 2021). 

Secara keseluruhan, PBL adalah pendekatan pembelajaran yang 
efektif dalam pembelajaran sains lingkungan hidup di PAUD. Melalui PBL, 
peserta didik dapat mengalami pembelajaran yang lebih aktif, berarti, dan 
relevan dengan dunia nyata. Mereka dapat mengembangkan keterampilan 
kognitif dan sosial yang penting, serta membangun minat dan motivasi 
dalam ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, penggunaan pembelajaran 
berbasis masalah (PBL) dalam pembelajaran sains di PAUD tidak hanya 
membantu mengatasi kesulitan mengajar sains pada usia dini, tetapi juga 
memiliki dampak yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan 
peserta didik dalam memahami dunia sains di sekitar mereka. Anak-anak 
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dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang lingkungan mereka 
dan menjadi generasi yang peduli, bertanggung jawab, dan berkomitmen 
untuk menjaga keberlanjutan Bumi untuk masa depan yang lebih baik 
melalui pembelajaran yang menarik, kontekstual, dan kolaboratif. Dengan 
demikian, PBL membantu menciptakan lingkungan pembelajaran yang 
menarik, bermakna, dan mendukung perkembangan peserta didik secara 
holistik. 
 
SIMPULAN  
 

Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran berbasis masalah atau Problem-Based 
Learning (PBL) secara efektif berdampak pada peningkatan kemampuan 
peserta didik dalam memahami dan menguasai sains lingkungan hidup. 
Model PBL ini mendorong peserta didik untuk mengembangkan 
kemampuan mengamati dengan seksama fenomena-fenomena alamiah 
dan proses-proses lingkungan yang terjadi di sekitar mereka. Selain itu, 
PBL juga mendorong peserta didik untuk mampu membandingkan berbagai 
aspek lingkungan, mengklasifikasikan beragam jenis fenomena, serta 
melakukan pengukuran dengan akurat dan tepat guna. Dengan fokus pada 
aspek-aspek penting ini, PBL memberikan kesempatan bagi peserta didik 
untuk mengasah keterampilan mereka secara holistik dan mengaplikasikan 
pengetahuan yang mereka peroleh secara lebih nyata dan relevan dalam 
situasi kehidupan sehari-hari. 
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